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ABSTRAK 
 

Setiap anak memilik hak untuk mendapatkan ASI, karena merupakan 

makanan utama pada anak sejak kelahiran. Menyusui dalam Islam disebut dengan 

radha’ah yang konsepnya terdapat dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 233. Dalam 

tafsirnya Wahbah Az-Zuhaili menyebutkan secara sepesifik tentang radha’ah. 

Namun di Kecamatan Batang Onang masih ditemukaaan ibu yang enggan 

menyusui anaknya dengan berbagai alasan. Rumusan maasalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaily tentang radha’ah 

dengan gerakan Ibu ASI Ekslusif di kecamatan Batang Onang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui relevasi Gerakan Ibu ASI Ekslusip masyarakat 

kecamatan Batang Onang dalam penerapan radha’ah perfektif Wahbah Az- 

Zuhaili. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, karena tidak 

menyangkut angka tetapi dipaparkan secara deskriptif dalam perfektif Wahbah 

Az-Zuhaili dan pandangan masyarakat. Pengumpulan data pada penelitian ini 

mengambil dari perfektif Wahbah Az-Zuhaili dan terjun langsung ke masyarakat 

kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Penulis menyimpulkan radha’ah perfektif Wahbah Az-Zuhaili relevan 

dengan Gerakan Ibu ASI Ekslusip kecamatan Batang Onang Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Dengan ini membantu ibu-ibu selaras dalam memahami tentang 

radha’ah, yaitu bahwa menyusui anak merupakan kewajiban dari seorang ibu dan 

merupakan hak anak yang harus dipenuhi. Peran suami sangat dibutuhkan dalam 

memenuhi kebutuhan anak dan istri, serta memberikan perhatian dan ketenangan 

dalam keluarga. 

Kata kunci: Radha’ah, Wahbah Az-Zuhaili, kesehatan, ASI Eksklusif. 
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ABSTRACT 

Every child has the right to receive breast milk, because it is the main food 

for children from birth. Breastfeeding in Islam is called radha'ah, the concept of 

which is found in Q.S Al-Baqarah [2]: 233. Wahbah Az-Zuhaili In his 

interpretation mention specifically about radha'ah. But, in the Subdistrict Batang 

Onang there are still mothers who are reluctant to breastfeed their children for 

various reasons. The formulation of the problem in this research is the relevance 

of Wahbah az-Zuhaily's interpretation of radha'ah with the Exclusive 

Breastfeeding Mothers movement in Batang Onang sub-district. This research 

aims to determine the relevance of the Exclusive Breastfeeding Mothers' 

Movement in the Batang Onang sub-district community in the application of the 

perfect radha'ah of Wahbah Az-Zuhaili. 

This research is a type of qualitative research, because it does not involve 

numbers but is explained descriptively in the perfective Wahbah Az-Zuhaili and 

society's views. Data collection in this research was taken from Wahbah Az- 

Zuhaili's perspective and went directly to the people of Batang Onang sub-district, 

North Padang Lawas Regency. 

The author concludes that Wahbah Az-Zuhaili's perfect radha'ah is 

relevant to the Movement for Exclusive Breastfeeding Mothers in Batang Onang 

sub-district, North Padang Lawas Regency. This helps mothers understand 

radha'ah, namely that breastfeeding a child is a mother's obligation and a child's 

right that must be fulfilled. The husband's role is very much needed in meeting the 

needs of his children and wife, as well as providing attention and calm in the 

family. 

 

 
eywords: Radha'ah, Wahbah Az-Zuhaili, health, AnSI Exclusive. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ى

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya Y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -
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 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَبلِ لَ زَؤْضَخُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىََّ



xii 

 

 

 talhah    طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

لُ الْجَلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 



xiii 

 

 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِىَّ اللهَ فَهُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -
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ِ ا - هُىْزُ جَوِيْعًبلُ لِِلّ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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